BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai asuhan keperawatan
pada subyek diabetes mellitus tipe Il diabetic foot dengan gangguan integritas kulit
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Pengkajian yang terdapat pada dokumen subyek pertama dan kedua pada data
subjektif dan objektif terdapat kesenjangan antara teori dengan hasil studi kasus.

2. Diagnosa keperawatan yang terdapat pada dokumen subyek pertama dan kedua
hanya menerangkan problem sedangkan etiology dan symptom tercantum dalam
lembar perencanaan pasien..

3. Intervensi yang direncanakan pada dokumen untuk subyek pertama dan kedua
adalah menggunakan manajemen gangguan integritas kulit dengan
mnenggunakan standar yang ada dalam Nursing Intervention Classifaction
(NIC) yang dilaksanakan di Ruang Cendrawasih RSUD Wangaya.

4. Implementasi pada dokumen yang diberikan kepada subyek pertama dan kedua
terdapat perbedaan didalam cara penulisan yang terdapat pada SIKI hal ini
terjadi karena cara penulisan yang ada pada lembar dokumentasi sesuai dengan

format yang telah ditentukan dirumah sakit.

5. Hasil evaluasi yang didapatkan pada dokumen subyek pertama dan kedua
terdapat perbedaan pada teknik dokumentasi evaluasi keperawatan ini
disebabkan karena diruangan, pendokumentasian evaluasi keperawatan tidak

hanya menerangkan indikator evaluasi tetapi menggunakan format SOAP.



B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian gambaran asuhan keperawatan pada pasien

diabetes mellitus tipe Il diabetic foot dengan gangguan integritas kulit terdapat

kesenjangan pada asuhan keperawatan sehingga disarankan:

1.

a.

Bagi pelayanan kesehatan

Diharapkan pihak rumah sakit RSUD Wangaya, khusunya pemberian asuhan
keperawatan di Ruang Cendrawasih lebih memperhatikan ilmu asuhan
keperawatan sesuai teori terbaru sehingga dalam memberikan asuhan
keperawatan dapat dilakukan secara maksimal dan komprehensif.

Diharapkan adanya pembaharuan dan sosialisasi terkait pengaplikasian standar
asuhan keperawatan agar adanya persamaan bahasa seiring dengan
berkembangnya ilmu keperawatan terbaru.

Diharapkan dapat dijadikan acuan bagi kepala ruangan dalam melakukan
monitoring atau suvervisi tentang pelaksanaan asuhan keperawatan pada pasien

diabetes mellitus tipe Il diabetic foot dengan gangguan integritas kulit.

Peneliti lain

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai data dasar untuk

penelitian selanjutnya dan penelitian ini dapat dikembangkan dengan teori-teori

terbaru beserta didukung oleh jurnal penelitian.

44



